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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Martin Inovasi Digital, Tangerang Selatan. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Asosiatif
dengan pendekatan Kuantitatif. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampel jenuh berjumlah 35 karyawan. Analisis
data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji
analisis korelasi poduct moment, koefisien determinasi, regresi
linear berganda, uji t dan uji F serta uji hipotesis. Berdasarkan
hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Disiplin Kerja dan
Lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dengan Fhitung > Ftabel (25,456 >
3,29) dan Sig (0,01 < 0,05) variabel Lingkungan Kerja secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
dengan Thitung < Ttabel (2,838 > 1,693) dan Sig (0,008 < 0,05)
dan variabel Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dengan Thitung < Ttabel (3,977 >
1,693) dan Sig (0,001 <0,05).

ABSTRACT

Keywords:

Work Environment, Work
Discipline, Employee
Performance

The aim of this research is to determine the influence of the work
environment and work discipline on employee performance at
PT. Martin Inovasi Digital, Tangerang Selatan.The research
method used in this research is associative with a quantitative
approach.The sampling technique used was a saturated sample
of 35 employees.The data analysis used is validity test, reliability
test, product moment correlation analysis test, coefficient of
determination, multiple linear regression, t test and F test and
hypothesis test.Based on the results of the analysis and
hypothesis testing that has been carried out, it can be concluded
that the Work Discipline and Work Environment variables
simultaneously have a significant effect on Employee
Performance with Fcount > Ftable (25.456 > 3.29) and Sig (0.01
< 0.05) The Work Environment variable partially has a
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significant effect on Employee Performance with Tcount <
Ttable (2.838 > 1.693) and Sig (0.008 < 0.05) and the Work
Discipline variable partially has a significant effect on Employee
Performance with Tcount < Ttable (3.977 > 1.693) and Sig
(0.001 < 0.05)

PENDAHULUAN

Dalam suatu system operasi perusahaan, potensi Sumber Daya Manusia pada
hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran yang paling penting dalam
mecapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengelola Sumber Daya
Manusia sebaik mungkin. Begitu juga untuk menghadapi persaingan saat ini PT. Martin
Inovasi Digital harus mampu memiliki Sumber Daya Manusia yang berkualitas.

Sumber Daya Manuasia Manusia merupakan aspek yang krusial untuk menunjang
produktivitas sebuah perusahaan agar mampu bertahan didalam ketatnya persaingan saat ini.
Oleh karena itu, sebuah perusahaan harus mampu mengelola Sumber Daya Manusia nya
dengan baik agar dapat meningkatkan produktivitas di perusahaan tersebut. Perusahaan harus
dapat memiliki produktivitas yang baik untuk memenuhi target perusahaan yang sudah
ditetepkan kinerja karyawan yang baik dengan disiplin kerja yang tinggi akan membantu
perushaan untuk dapat memenubhi target perusahaan memperoleh keuntungan, sedangkan bila
kinerja karyawan menurun dan buruk maka akan merugikan perushaan tersebut. Oleh karena
itu, maka perusahaan harus dapat mengelola karyawan dengan baik agar kinerja karyawan
dapat maksimal, tidak ada konflik antara karyawan, serta tercapainya kepuasan kerja karyawan.

Menurut Hasibuan,(2017:90) kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas tugasnya yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Sedangkan menurut Mangkunegara
(2017:9) menyatakan bahawa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu, maka perlu adanya perhatian khusus agar kinerja
karyawan dapat maksimal. Kinerja karyawan yang menurun tentu akan mempengaruhi
stabilitas perusahaan. Dimana karyawan dengan kinerja yang buruk, semangat kerja yang
kurang akan membuat nilai disiplin kita menurun dan berdampak tidak mematuhi aturan-aturan
perusahaan tersebut.

Lingkungan kerja fisik yang terdapat diperusahaan ini belum memberikan dukungan
atas aktivitas para karyawan, dimana suatu kerja didalam perusahaan belum sepenuhnya
menyenangkan terlebih lagi fasilitas yang diterima oleh karyawan belum memadai sehingga
akan mempengaruhi kinerjanya. Salah satu yang mempengaruhi kondisi lingkungan yaitu
tersedianya lingkungan kerja fisik yang baik serta mendukung aktifitas pekerjaan.
Sedarmayanti (2017:23), mengemukakan bahwa karyawan akan mampu melaksanakan
kegiatan dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang optimal diantaranya kondisi
lingkungan yang sesuai, salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh instansi adalah
lingkungan kerja karena sangat berkaitan erat dengan tinggi rendahnya kinerja karyawan.
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu di sekitar pekerjaan dan dapat berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik akan membuat suasana
kerja menjadi kondusif dalam perusahaan, penyediaan fasilitas ibadah, fasilitas makan, ruang
kerja yang nyaman dam tempat istirahat bagi karyawan merupakan suatu bentuk kepedulian
dari pihak organisasi agar karyawan nyaman di dalam melakukan aktivitasnya.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Menurut
Hasibuan (2016:193), “kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. Karyawan dengan disiplin kerja
yang baik diharapkan mampu melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang menjadi
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tanggung jawabnya dengan efektif dan efisien serta tepat pada waktunya. Permasalahan yang
terjadi pada karyawan PT. Martin Inovasi Digitalterkait dengan kedisiplinan yang rendah yaitu
ketaatan karyawan dalam aturan waktu masih rendah seperti masih ada karyawan yang datang
terlambat ketempat kerja, karyawan sering libur diluar hari libur yang telah ditetapkan
perusahaan (karyawan membolos) dan tidak minta izin untuk meninggalkan pekerjaan. Selaian
itu telat masuk setelah istirahat, serta pulang lebih cepat sebelum waktunya, masih adanya
karyawan yang mengobrol diruangan kerjasedangkan karyawan yang lain sibuk menyelesaikan
pekerjaannya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini, karena data yang menjadi objek dalam penelitian ini merupakan data-data
kuantitatif yang berupa angka-angka yang dihasilkan dari skala likert (sugiono, 2017:13).
Metode yang digunakan dengan metode Asosiatif. Menurut Sugiyono (2017:44) “metode
asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara
dua variabel lebih”. Tempat penelitian ini dilakukan di PT.Martin Inovasi Digital berlokasi di
Gedung Marcella Square Bintaro J1. Bintaro Utama 9 Pondok Jaya Kecamatan Pondok Aren
Kota Tangerang Selatan 15224. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling Non Probability Sampling. Pengambilan sampel menggunakan
metode sampling jenuh yang merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
dijadikan sampel (Sugiyono, 2008) berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh
jumlah sampel (n) yaitu berjumlah 35 sampel. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat
berupa pernyataan-pernyataan yang ditunjukkan kepada karyawan PT.Martin Inovasi Digital,
dimana masing-masing jawabannya mengacu pada skala Likert. Sugiyono (2020: 277)
berpendapat “analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai
variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Regresi Linier Sederhana
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Lingkungan Kerja (Xi)Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Erron Beta
Model t  [Sig.
1 |(Constant) 16.666 2.724 6.119 .000
LingkunganKerja (X1) .586 .074 .695 7.969 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi
Y = 16,666 + 0,586X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Nilai
konstanta sebesar 16,666 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1) tidak ada atau
sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 16,666 poin. Nilai koefisien regresi
lingkungan kerja (X1) sebesar 0,586, hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan satu satuan
pada variabel lingkungan kerja (X1) maka akan mengakibatkan terjadinya penubahan pada
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,586 poin.
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja(X32) Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error] Beta
Model t  [Sig.
1 |(Constant) 14.533 3.231 4.498 .000
Disiplin Kerja(X2) .640 .087| .666| 7.371] .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi

Y = 14,533 + 0,640X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Nilai
konstanta sebesar 14,533 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) tidak ada atau
sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 14,533 poin. Nilai koefisien regresi
disiplin kerja (X2) sebesar 0,640, hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan satu satuan
pada variabel disiplin kerja (X2) maka akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,640 poin.

Regresi Linier Berganda

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig. CollinearityStatistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance  |VIF
Error

1 (Constant) 17,539 3,353 5,230, <,001

LingkunganKerja (X1) ,366 ,092 519 3,977 <,001 ,708/1,412

Disiplin kerja (X2) ,224 ,079 3700 2,838 ,008 ,70811,412
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Sumber : Hasil Data Olahan SPSS

Berdasarkan tabel 27 maka diperoleh persamaan regresi sebagaiberikut :
Y=17.539Y +0.366 X1 +0.224 X»

Persamaan Regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

2.

Konstanta sebesar 17,539 menunujukan bahwa jika nilai variabel independen yaitu
Lingkungan Kerja (X1), dan Disiplin Kerja (X2) dalam keadaan konstant atau tidak
mengalami perubahan (sama dengan nol), maka Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar
17,539

Nilai koefisien regresi berganda Lingkungan Kerja (X1) adalah sebesar 0.366 yang
bernilai positif menunjukan adanya hubungan searah antara variabel Lingkungan Kerja
(X1) dengan Kinerja Karyawan (Y) Artinya, jika variabel Lingkungan Kerja (X1)
mengalami kenaikan maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar
0.366 dengan Asumsi variabel lain tetap.

Nilai koefisien regresi berganda Disiplin Kerja (X2) adalah sebesar 0.224 yang bernilai
positif menunjukan adanya hubungan searah antara variabel Disiplin Kerja (X2) dengan
Kinerja Karyawan (Y) Artinya, jika variabel Disiplin Kerja (X2) mengalami kenaikan
maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.224

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengolahan data sebagai
berikut:

23370



Rojali / Prosiding Seminar Nasional Manajemen Vol 3(2), 2024, 23367-23375

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Lingkungan Kerja(X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Correlations®

LingkunganKerja (X1) Kinerja
Karyawan (Y)
Lingkungan Kerja (X1) Pearson Correlation 1 .695™
Sig. (2-tailed) .000
Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .695™ 1
Sig. (2-tailed) .000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwise N=35

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilaikoefisien korelasi sebesar
0,695 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat.
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja(X:) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Correlations®

Disiplin Kerja(X2) Kinerja
Karyawan (Y)
Disiplin Kerja (X2) Pearson Correlation 1 .666"
Sig. (2-tailed) .000
Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .666™ 1
Sig. (2-tailed) .000

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwise N=35

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,666 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja(X;) dan
Disiplin Kerja (X:) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
Square
Model R R Square Std. Error of the Estimate
1 .7902 .624 .613 2.242

a. Predictors: (Constant), Turnover Intention (X2), Kepuasan Kerja (X1)
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,790 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel
lingkungan kerja dan disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja
karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error ofthe
Square |Square Estimate
1 , 784" ,614 ,590 2,145

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja (X1), Disiplin Kerja (X2)
b. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Sumber : Hasil Data Olahan SPSS
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Hasil analisis data pada variabel kinerja karyawan terlihat bahwa R square sebesar
0,614 bahwa dari hasil penelitian menyebutkan variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja itu
mempengaruhi variabel kinerja karyawan sebesar 61,4%. Sedangkan sisanya 29,6%
dipengaruhioleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam analisis penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan peran secara parsial antara
variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengansumsikan bahwa variabel
independen lain dianggap konstan. Uji statistik t disebut juga uji signifikan individual. Uji ini
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen. Hasil uji t-statistik (uji secara parsial) dicari dengan menggunakansoftware SPSS
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients®
Model Unstandardized  [Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance| VIF
Error

1 (Constant) 17,539 3,353 5,2300  <,001

Lingkungan Kerja (X1) ,360| ,092 519 3,977 <,001 ,708 1,412

Disiplin kerja (X2) 224 ,079 3700 2,838 ,008 708 1,412
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Sumber : Hasil Data Olahan SPSS

Perhitungan tabel =n—k =35 -3 =32

Dari Hasil output SPSS tabel 30, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1) Pengaruh lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y).
Berdasarkan tabel sebelumnya dari hasil perhitungan uji t di tabel lingkungan kerja dapat
di ketahui thitung > twabel (3,977> 0.673) dan nilai signifikansi dari variabel disiplin kerja
sebesar 0.001 < 0.05. Karena thitng lebih kecil di bandingkan twbel sedangkan signifikansi t
lebih besar besar dibandingkan taraf signifikansinya 0.05, maka dapat di simpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

2) Pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan.
Dari hasil uji t di tabel disiplin kerja memiliki nilai thitung > ttabel (2,838> 1.693) dan nilai
signifikansi dari variabel disiplin kerja sebesar 0.005 < 0.05. Karena thitng lebih besar
dibandingkan twbel. Sedangkan signifikansi t lebih kecil bila dibandingkan dengan taraf
signifikannya 0.05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Model Sum of df |Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 234,322 2 117,161| 25,456 [<0,01b
Residual 147,278 32 4,602
Total 381,600 34
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja (X1), Disiplin Kerja (X2)

Sumber : Hasil Data Olahan SPSS
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Perhitungan Fubet Df =n- k Df = 35-3 = 32 Dari Hasil hitungan uji F sebelumnya pada
tabel 31 dapat diketahui bahwasecara simultan Fhitung > Ftabel (25.456 > 3.29) dengan nilai
signifikansi sebesar 0.01 lebih kecil dari 0.05 atau 5% (0.01 < 0.05). Maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan bahwa lingkungan kerja dan
disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi berganda Lingkungan Kerja
kerja sebesar 0,366 yang bernilai positif menunjukan adanya hubungan searah antara variabel
lingkungan kerja dan kinerja karyawan, artinya jika variabel lingkungan kerja mengalami
kenaikan akan mengalami kenaikan sebesar 0,366. Hasil pengujian uji t pada lingkungan kerja
dapat dilihat bahwa t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai 3,977 > 1,693. Selain itu
diketahui nilai sig 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian ini sesuai dengan
penelitian Munardi Tri Herwin,dkk (2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikanterhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi berganda disiplin kerja
sebesar 0,224 yang bernilai positif menunjukan adanya hubungan searah antara variabel
disiplin kerja dan kinerja karyawan, artinyajika variabel disiplin kerja mengalami kenaikan
akan mengalami kenaikan sebesar 0,224. Hasil pengujian uji t pada disiplin kerja dapat dilihat
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai 2,838 > 1,693. Selain itu diketahui nilai sig
0,008 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian Nugrahaningsih dan
Juleha (2017) menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja, secara bersama-sama memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh
nilai F hitung sebesar 25,456 dengannilai signifikan sebesar 0,01 dengan menggunakan tingkat
signifikan 0,05 makan nilai tabel dengan dk = n-k-1 (35-2-1 = 32) diperoleh Ftabel 3,29
Dengan nilai tingkat signifikan sebesar 0,01 yang memiliki arti nilai signifikan tersebut masih
berada dibawah signifikan yang ditetapkan yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Lingkungan Kerja dan DisiplinKerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
dengan persamaanregresi adalah Y =17,539 Y + 0,366 X1 + 0,224 X2 Hal ini dapat diartikan
bahwa kinerja karyawan tanpa didukung Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja dengan
(konstanta) sebesar 17,539 dan setiap perubahan secara bersama sama antara variabel
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja akan menentukan tingkat Kinerja Karyawan, dengan
demikian semakin baik Lingkungan Kerja pada organisasi dan semakin baik Disiplin Kerja
yang ada maka semakin tinggi Kinerja Karyawan yang dapat dihasilkan. Demikian pula
sebaliknya apabilaLingkungan Kerja dan Disiplin Kerja kurang baik maka Kinerja Karyawan
akan mengalami penurunan baik secara sendiri maupun bersama-sama.

KESIMPULAN

Berdasarakan analisis regresi lingkungan kerja kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan sebesar 0.366. Kemudian dari hasil analisis Uji t diperoleh
kesimpulan bahwa lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini
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ditunjukan oleh sig. sebelumnya dari hasil perhitungan uji t di tabel lingkungan kerja dapat di
ketahui thitung < ttabel (3,977 < 1.693) dan nilai signifikansi dari variabel lingkungan kerja
sebesar 0.001 < 0.05. Karena thitung lebih besar di bandingkan ttabel sedangkan signifikansi t
lebih besar besar dibandingkan taraf signifikansinya 0.05, maka dapat di simpulkan Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan hasil analisis regresi disiplin kerja memiliki pengaruh kuat (positif)
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,224. Kemudian dari hasil analisis Uji t diperoleh
kesimpulan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan hal ini ditunjukan
oleh memiliki nilai thitung > ttabel (2,838 > 1.693) dan nilai signifikansi dari variabel disiplin
kerja sebesar 0.008 < 0.05. Karena thitung lebih besar dibandingkan ttabel. Sedangkan
signifikansi t lebih kecil bila dibandingkan dengan taraf signifikannya 0.05, maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji koefisien daterminasi memperoleh kesimpulan
bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja
karyawan sebesar 61,4%. Sedangkan sisanya 29,6% dipengaruhi oleh variabel di luar model
penelitian ini. Kemudian hasil analisis Uji f memperoleh kesimpulan bahwa lingkungan kerja
dan disiplin kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan.
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